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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui kelayakan media
CD Interaktif materi tenaga endogen kelas X SMA Negeri 5 Purworejo, (2) Untuk
mengetahui hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworejo terhadap materi
tenaga endogen setelah menggunakan media CD Interaktif. Penentuan sampel den-
gan menggunakan teknik random sampling. Sampel penelitian ini yaitu siswa kelas
X-5 dan X-7 SMA Negeri 5 Purworejo. Metode pengumpulan data dengan metode
angket, tes, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif
persentase dan uji gain. Hasil penelitian yaitu: (1) Rekapitulasi kelayakan media
pembelajaran sebesar 93,33% dengan kriteria “Sangat layak”. (2) Hasil peningkatan
rata-rata tiap individu sebesar 0,66 dengan kriteria “Sedang”. Ketuntasan belajar
kelas uji coba (X-5) hasil pre-test siswa yang sudah mencapai KKM > 70 hanya 20
siswa (62,50%) dan hasil post-test sebanyak 30 siswa (93,75%), sedangkan pada ke-
las penelitian (X-7) hasil pre-test siswa yang mencapai KKM > 70 hanya 21 siswa
(65,63%) dan hasil post-test sebanyak 31 siswa (96,88%). 3) Nilai rata-rata afektif
untuk siswa kelas X-5 dan X-7 yaitu sebesar 64,38 dan 66,04 sama-sama memiliki
kriteria “Cukup baik”. Dapat disimpulkan bahwa media CD Interaktif sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran Geografi di SMA Negeri 5 Purworejo dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik kognitif maupun afektif.

Abstract

This study aims to find out: (1) the feasibility of interactive CD media on endogenous force
subject of tenth grade in Senior High School 5 Purworejo, (2) the learning result of students
in Senior High School 5 Purworejo towards the endogenous force subject after using the in-
teractive CD media. In determining the sample, random sampling technique is used. The
sample of this study is the students of X-5 and X-7 of Senior High School 5 Purworejo. In
collecting the data, the method of questionnaires, test, and observation are used. Descriptive
percentage and gain test are the technique in analyzing the data. The result of this study are:
(1) The recapitulation of the feasibility using the learning media is 93,33% with criteria “very
worthy”. (2) The average of raising result each student is 0,66% with criteria “average”. The
pre-test result of trial class (X-5) who met KKM = 70 is only 20 students (62,50%) and the
post-test result is 30 students (93,75%), while in the class where the research is done (X-7), the
student pre-test result which met KKM 270 is 21 students(65,63%) and the post-test result is
31 students (96,88%). (3) The average of affective mark for X-5 students and X-7 is 64,38 and
66,04 which both of them met the criteria “good enough”. Finally, it can be concluded that
the media of interactive CD is very suitable to be used as the learning media on Geography
subject in Senior High School 5 Purworejo and it can increase the result of students learning,
either on cognitive and affective.
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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan bagian terpen-
ting dalam pendidikan. Proses pembelajaran
merupakan suatu sistem. Tujuan sistem adalah
menghasilkan belajar, atau memberikan sarana
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Komponen-komponen sistem adalah pendidik,
peserta didik, materi pembelajaran, dan lingkun-
gan belajar. Komponen-komponen tersebut sa-
ling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain
yang harus berfungsi sebagai suatu kesatuan yang
utuh untuk mencapai tujuan pembelajaran (Rifa’i
dan Anni,2010).

Strategi pembelajaran geografi dengan
“text book oriented” sudah semestinya mulai di-
tinggalkan, dikarenakan berbagai media pembe-
lajaran yang berbasis visual (video, compact disc
(CD) Interaktif, komputer) telah digunakan dan
terus dikembangkan untuk memperoleh inovasi-
inovasi teknik baru yang lebih tepat, efektif, efi-
sien, dan mengena ke tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Tujuan utama pendidikan saat ini
adalah kompetensi siswa. Kompetensi akan ter-
capai dengan baik jika media yang digunakan da-
lam proses pembelajaran memberi kesan menarik
bagi siswa.

Compact Disc (CD) Interactive adalah CD
dengan program pembelajaran yang dirancang
untuk pembelajaran secara individual dimana
terjadi interaksi antara pengguna dengan seluruh
program isi materi yang di dalamnya. CD Inter-
aktif dengan program Macro Media Flash CS.5
yang berisi materi tenaga endogen yang diterap-
kan dalam penelitian ini memuat materi pembe-
lajaran yang ditampilkan dalam bentuk gambar
animasi yang menyerupai obyek nyata (Prasto-
wo, 2011).

Lokasi penelitian adalah SMA Negeri 5
Purworejo, sebuah SMA Negeri yang terletak di
kabupaten Purworejo (lihat peta pada lampiran).
Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 5
Purworejo, pemilihan media sangat menentukan
penerimaan pesan yang disampaikan oleh guru.
Pada saat penyampaian pembelajaran materi te-
naga endogen, pengajar atau guru menggunakan
media cetak seperti LKS dan Buku panduan serta
metode caramah. Ternyata pesan yang disampai-
kan sulit diterima siswa karena meskipun letusan
gunung berapi, gempa juga wujud dari tenaga
endogen yang bisa diamati langsung, tetapi siswa
masih sulit memahami “proses kejadian”. Hal
tersebut mengakibatkan hasil belajar siswa yang
memperoleh nilai di atas KKM >70 hanya men-
capai 65%. Oleh karena itu, perlu adanya cara
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baru dalam penyampaian materi.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, maka permasalahan yang akan
diungkap yaitu: (1) apakah CD Interaktif materi
tenaga endogen layak digunakan di SMA Negeri
5 Purworejo?, (2) bagaimana hasil belajar siswa
kelas X SMA Negeri 5 Purworejo terhadap ma-
teri tenaga endogen setelah menggunakan media
CD Interaktif?. Tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian ini yaitu mengetahui: (1) kelayakan
media CD Interaktif materi tenaga endogen ke-
las X SMA Negeri 5 Purworejo, (2) hasil belajar
siswa kelas X SMA Negeri 5 Purworejo terhadap
materi tenaga endogen setelah menggunakan me-
dia CD Interaktif.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah Metode Research and Development (R&D).
Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi
Experimental Design, bentuk yang dipilih Pre-test
and Post-test One Group Design (Sugiyono. 2009).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sis-
wa kelas X SMA Negeri 5 Purworejo. Pengam-
bilan sampel dilakukan dengan teknik Random
Sampling yaitu kelas X-5 dan X-7. Metode pen-
gumpulan data dengan menggunakan angket,
tes, dan observasi. Instrumen dalam penelitian
ini berupa lembar penilaian, soal, dan observasi.
Lembar penilaian digunakan untuk mengetahui
tingkat kelayakan media CD Interaktif. Lembar
tes digunakan untuk untuk mengetahui tingkat
penguasaan materi siswa setelah menggunakan
media CD Interaktif. Lembar observasi digu-
nakan untuk mengetahui tingkat afektif siswa se-
lama proses pembelajaran dengan menggunakan
media CD Interaktif. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
persentase dan uji gain (Ali,1993).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penilaian Kelayakan Media CD Inte-
raktif Pada Materi Tenaga Endogen.

Berdasarkan validasi media CD Interaktif
materi tenaga endogen, media tersebut divalidasi
oleh dua pakar media yaitu Drs. Apik Budi San-
toso, M.Si, Sriyanto, S.Pd, M.Pd dan satu pakar
materi Wahyu Setyaningsih, ST. MT. Penilaian
ini menggunakan angket validasi penilaian ke-
layakan media, untuk memperoleh data tingkat
kelayakan. Hasil persentase kelayakan media CD
Interaktif materi tenaga endogen dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Kelayakan Media
CD Interaktif Materi Tenaga Endogen

No. Validator Pakar Persentase
Nilai (Kri-
teri)
1. Drs. Apik Budi Pakar 95% (Sangat
S, M..Si Medial layak)
2. Sriyanto, S.Pd, Pakar 81,67%
M.Pd Media  (Sangat
II layak)

3. Wahyu Setya-  Pakar 93,33%
ningsih, STMT Materi  (Sangat

layak

90% (Sangat

layak)

Rata-rata

Sumber: Hasil penelitian, 2012

Berdasarkan Tabel 2 diketahui beberapa
kekurangan yang harus diperbaiki dalam media
CD Interaktif materi tenaga endogen. Masukan
dari tim ahli tersebut digunakan untuk merevisi
desain media CD Interaktif sehingga didapatkan
produk yang optimal. Untuk lebih jelasnya data

dijabarkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2.Hasil revisi desain CD Interaktif pada
materi tenaga endogen

No. Masukan Revisi

1. Perludieditatau =~ Menghapus nama
dihilangkan nama penyusun pada
penyusun pada cover.
cover.

2. Perlu diberi petun- Ditambah petun-
juk waktu dalam  juk waktu dalam
penggunaan me-  penggunaan media
dia dan evaluasi.  dan evaluasi.

3. Backsound (klik)  Menghapus back-
terlalu nyaring, sound (klik).
sebaiknya tidak
perlu diberi sound.

4. Animasi ada yang Animasi diper-
kurang sesuai. baiki.

5. Materi kurang Menambah atau
luas. memeperluas

materi.

6. Soal evaluasi Menambah soal

kurang bervareasi,
perlu ditambah.

evaluasi.

Sumber: Hasil penelitian, 2012

Kritik dan saran yang disampaikan oleh
siswa kelas uji coba yaitu kelas X-5 adalah ma-
teri diperluas dan pada bagian evaluasi, soal
kurang bervariasi (dalam setiap melakukan tes
sama saja). Setelah masukan terkumpul peneliti
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melakukan revisi dengan menambah materi dan
manambah soal esay. Produk hasil revesi tersebut
digunakan pada saat penelitian yaitu kelas X-7.

Pelaksanaan Pembelajaran

Proses pembelajaran dengan menggu-
nakan media CD Interaktif dilaksanakan di ke-
las X-5 sebagai kelas uji coba dan X-7 sebagai
kelas penelitian. Pembelajaran dilaksanakan 1x
pertemuan (2 x 45 menit). Materi yang diba-
has yaitu tenaga endogen. Proses pembelajaran
menggunakan media CD Interaktif mempunyai
tahapan-tahapan dalam pembelajaran. Pada ta-
hap pertama, siswa diminta mengerjakan soal
pre-test sebelum pemeberian media CD Interak-
tif. Kedua, siswa diminta belajar mandiri dengan
menggunakan media CD Interaktif, Ketiga, sis-
wa diberi kesempatan untuk tanya jawab dengan
guru untuk menggali pengetahuan, Dan yang
keempat, siswa diminta mengerjakan soal post-test
setelah pemeberian media CD Interaktif.

Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan analisis data hasil uji coba
produk, diperoleh data hasil rata-rata belajar kog-
nitif siswa mengalami peningkatan dari hasil pre-
test ke post-test yaitu dari 67,38 meningkat menja-
di 88,25 sedangkan hasil perhitungan dengan uji
gain untuk melihat peningkatan rata-rata setiap
individu sebesar 0,66 dengan kriteria “Sedang”.
Untuk lebih jelasnya data dijabarkan pada Tabel
3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Belajar Kognitif Kelas X-5

No. Keter- Nilai Nilai Rata- Pening-
angan Tert- Ter- rata  katan

inggi endah Individu
1. Pre- 84 40 67,38
Test
0,66
2.  Post- 96 68 88,25
Test

Sumber: Hasil penelitian, 2012

Berdasarkan analisis data hasil peneliti-
an, diperoleh data hasil rata-rata belajar kognitif
siswa mengalami peningkatan dari hasil pre-test
ke post-test yaitu dari 68,38 meningkat menjadi
88,75 sedangkan hasil perhitungan dengan wuji
gain untuk melihat peningkatan rata-rata seti-
ap individu diperoleh 0,66 dengan kriteria “Se-
dang”.
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Untuk lebih jelasnya data dijabarkan pada
Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Belajar Kognitif Kelas X-7

No. Ket- Nilai Nilai Rata- Pen-
rangan Tert- Ter- rata  ingka-
inggi endah tan
Indi-
vidu

1. Pre-Test 88 40 68,38

2.  Post-Test 100 64 88,75

Sumber: Hasil penelitian, 2012

Siswa dikatakan tuntas belajar secara kla-
sikal apabila siswa sudah mencapai Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) > 70 sudah mencapai
> 80%. Berdasarkan hasil analisis belajar secara
klasiklal pada kelas uji coba (X-5) dan kelas pen-
elitian (X-7) disajikan pada Tabel 5.

0,66

Tabel 5. Ketuntasan Belajar Kelas Uji Coba (X-5)
dan Penelitian (X-7)

No. Keterangan Pre-Test Post-Test
1. Uji coba 62,50% 93,75%
2. Penelitian 65,63% 96,88%

Sumber: Hasil penelitian, 2012

Hasil observasi afektif siswa

Berdasarkan analisis data hasil belajar
afektif, diperoleh data hasil nilai rata-rata afektif
siswa pada kelas X-5 yaitu kelas uji coba sebesar
64,38 dengan kriteria “Cukup baik”, dan pada
kelas X-7 yaitu kelas penelitian diperoleh nilai
rata-rata sebesar 66,04 dengan kriteria “Cukup
baik”, kedua kelas tersebut sama-sama memiliki
kriteria “Cukup baik”. Untuk lebih jelasnya data
dijabarkan pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Hasil Observasi Afektif Siswa

No. Keter- Nilai Nilai Nilai Kriteria
angan Tert- Ter-  rat-
inggi endah rata

1. Ui 86,67 53,33 64,38 Cukup

coba baik
2. Penel- 93,33 53,33 66,04 Cukup
itian baik
Sumber: Hasil penelitian, 2012
Pembahasan

Penilaian validasi media CD Interak-
tif pada materi tenaga endogen oleh tiga pakar
media diperoleh persentase sebesar 90% dikate-
gorikan bahwa media tersebut “Sangat layak”
digunakan dalam pembelajaran geografi tingkat
SMA/MA. Penialaian media CD Interaktif men-
gunakan pedoman penilaian kelayakan media
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yang dimodifikasi dari Wahono (2006) meliputi
aspek teknis, interaktivitas, isi materi, bahasa pro-
gram, audio, navigasi, dan visual yang masing-
masing dijabarkan menjadi beberapa komponen.

Dari penilaian pakar media dan dari siswa
diperoleh beberapa masukan untuk pertimban-
gan perbaikan media CD Interaktif. Beberapa
masukan dari pakar media dan siswa, peneliti
sudah melakukan perbaikan atau revisi, sehingga
media CD Interaktif dapat diterapkan pada kelas
penelitian yaitu kelas X-7.

Pembelajaran menggunakan CD Interak-
tif pada materi tenaga endogen yang diterapkan
pada siswa kelas X-5 dan X-7 SMA Negeri 5 Pur-
worejo menunjukkan bahwa hasil belajar kedua
kelas tersebut memperlihatkan peningkatan. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pre-test ke post-
test siswa kelas X-5 dan kelas X-7. Rata-rata nilai
siswa dan ketuntasan belajar siswa kelas X-5 dan
X-7 sudah baik disebabkan karena selama proses
pembelajaran siswa lebih aktif dan tertarik dalam
mempelajari materi dengan menggunakan media
CD Interaktif.

Hasil observasi afektif siswa kelas X-5
dan X-7 dalam mengikuti proses pembelajaran
menggunakan CD Interaktif diperoleh nilai rata-
rata afektif untuk siswa kelas X-5 dan X-7 yaitu
sebesar 64,38 dan 66,04 dengan kriteria “Cukup
baik”. Penilaian hasil belajar afektif pada pene-
litian ini bertujuan untuk mengetahui sikap atau
perilaku siswa selama proses pembelajaran ber-
langsung.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Sumber: Hasil Penelitian, Tahun 2012
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan: (1) Rekapitulasi kelayakan media pembe-
lajaran sebesar 93,33% dengan kriteria “Sangat
layak”. (2) Nilai hasil belajar siswa kelas X-5 dan
X-7 mengalami peningkatan dari pre-test ke post-
test, untuk nilai rata-rata pre-test sebesar 67,38 dan
68,38 dan rata-rata nilai post-test sebesar 88,25
dan 88,75. Hasil perhitungan dengan uji gain <g>
untuk melihat peningkatan rata-rata tiap individu
sebesar 0,66 dengan kriteria “Sedang”. Ketunta-
san belajar kelas uji coba (X-5) hasil pre-test siswa
yang sudah mencapai KKM > 70 hanya 20 sis-
wa (62,50%) dan hasil post-test siswa yang sudah
mencapai KKM > 70 sebesar 30 siswa (93,75%),
sedangkan pada kelas penelitian (X-7) hasil pre-
test siswa yang mencapai KKM > 70 hanya 21 sis-
wa (65,63%) dan hasil post-test siswa yang sudah
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mencapai KKM > 70 sebesar 31 siswa (96,88%).
3) Nilai rata-rata afektif untuk siswa kelas X-5
dan X-7 yaitu sebesar 64,38 dan 66,04 sama-
sama memiliki kriteria “Cukup baik.
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